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ABSTRAK 

RAHMA SILAWANE, NIM: 160301032, Judul Skripsi: Urgensi Media Visual 

Dalam Pembalajaran Fiqih Pada Materi Thaharah Di MTs Al-Hilaal Tehoru. 

Dibimbing oleh Pembimbing I: Djamila Lasaiba, MA, dan Pembimbing II: 

Saddam Husein, M.Pd.I. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2021 

 

Dalam pembelajaran yang baik, dibutuhkan media penunjang (alat peraga) 

yang maksimal, karena dengan adanya alat bantu (media pembelajaran) akan lebih 

memudahkan para pengajar untuk memberikan pengertian dan pemahaman yang 

baik kepada siswa. Selain itu, dengan adanya media atau alat bantu maka siswa 

akan lebih tahu secara langsung apa yang sedang atau telah dijelaskan oleh 

pendidik. Salah satu media yang bisa digunakan untuk menunjang hasil belajar 

siswa adalah media visual. Media visual merupakan media yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan daya serap materi bahan ajar melalui penglihatan. Media ini 

sangat efektif jika digunakan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) penerapan media visual dalam 

pembelajaran fiqih pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru, dan 2) urgensi 

dari media visual dalam pembelajaran fiqih pada materi Thaharah di MTs Al-

Hilaal Tehoru. 

Jenis penelitian yang digunaka adalah penelitian kualitatif yang 

menekankan pada analisisnya. Dalam penelitian kualitatif ini akan 

mengungkapkan dan menjelaskan bagaimana urgen atau pentingnya media visual 

dalam pembelajaran fiqih pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian terdiri atas reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) terdapat 5 kontribusi 

penerapan media pembelajaran visual gambar dalam pembelajaran fikih materi 

Thaharah seperti media visual sebagai penjelas, media visual memperkuat daya 

ingat siswa, media visual dapat menarik perhatian siswa, media visual dapat 

memberikan motivasi dan minat belajar siswa dan media visual dapat mengatasi 

ruang dan waktu. 2) urgensi penggunaaan media visual gambar yaitu siswa 

semakin semangat belajar, tidak mudah jenuh, meningkatkan pemahaman siswa, 

motivasi belajar bertambah, mempermudah penampaian materi, materi dapat 

tersampaikan secara efisien, materi dapat tersampaikan simpel dan utuh, 

penggunaan waktu dan ruang bisa efisien, dan guru tidak terlalu lama 

menggunakan metode ceramah. Dengan dampak yang sudah di sebutkan diatas, 

bahwa dampak penggunaan media visual gambar dalam pembelajaran fikih sangat 

cocok dan tepat dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

 

 

Kata Kunci:   Urgensi, Media Visual, Pembalajaran Fiqih, Thaharah 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan pada saat ini khususnya dalam dunia pendidikan 

dituntut bisa mengembangkan atau memajukan serta meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam hal ini pendidika memiliki peranan yang sangat 

penting. Sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan 

bangsa bisa dimunculkan dengan melahirkan suatu sistem pendidikan yang 

berkualiatas bedasarkan filosofis bangsa. Dan untuk mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas, salah satu yang harus ada adalah guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional.  

Guru mempunyai peranan yang penting dalam menggunakan metode 

mengajar dan media mengajar dalam proses pembelajaran. Pemilihan salah satu 

metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang 

sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 

memilih media. Salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru. Guru banyak menyadari bahwa tanpa 

adanya suatu media yang menunjang dalam proses pembelajaran akan sulit 

dipahami oleh seorang siswa. Pada dasarnya setiap mata pelajaran dalam kelas 

mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda. Sehingga terdapat mata pelajaran 

yang membutuhkan media pembelajaran namun ada juga yang tidak 

membutuhkan media pembelajaran.  

1 
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Pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian isi pelajaran pada 

saat itu. Untuk itu seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik yaitu 

memiliki kemampuan mendiologis dalam hal perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Termasuk di dalamnya penguasaan dalam penggunaan media 

pembelajaran.
1
 

Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu dalam proses 

pembelajaran, suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, 

yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses pembelajaran.
2
 Media 

pembelajaran pada dasarnya upaya untuk mengarahkan siswa ke dalam proses 

belajar, sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai apa yang 

diharapkan. Dalam proses pembelajaran hendaknya seorang pendidik 

memperhatikan kondisi individu siswa, karena siswa yang akan belajar. Siswa 

merupakan individu yang berbeda satu sama lain, mereka memiliki keunikan 

masing-masing tidak sama dengan yang lain. Oleh karena itu, setiap proses 

pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan perbedaan individu siswa 

                                                 
1
Munadi, Yuhdi. (2010). Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: Gaung 

Persada Press. hlm. 1. 
2
Fuadi, Nur. (2012). Profesionalisme Guru. Purwokerto STAIN Press. hlm. 18. 
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tersebut, sehingga pembelajaran dapat merubah kondisi siswa dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham.
3
 

Dalam pembelajaran yang baik, dibutuhkan media penunjang (alat peraga) 

yang maksimal, karena dengan adanya alat bantu (media pembelajaran) akan lebih 

memudahkan para pengajar untuk memberikanpengertian dan pemahaman yang 

baik kepada siswa. Selain itu, dengan adanya media atau alat bantu maka siswa 

akan lebih tahu secara langsung apa yang sedang atau telah dijelaskan oleh 

pendidik.
4
 Penggunaan media yang tidak bervariasi ini dapat berdampak pada 

pencapaian hasil belajar yang tidak optimal. Menurut Arsyad, penggunaan media 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, 

penyampaian pesan, dan isi pembelajaran pada saat itu.
5
 Lebih lanjut menurut 

Arsyad, media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 

demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di 

sekolah pada umumnya.
6
 Dalam mata pelajaran fiqih, penggunaan media 

pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar 

demi tercapainya keberhasilan tujuan pembelajaran bagi siswa. 

Menurut Hamalik, pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada 

siwa.
7
 Selanjutnya menurut Arsyad, diungkapkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

                                                 
3
Machmudah, Umi dan Abdu Wahab Rasyidi. (2008). Active Learning dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab. Malang: UIN-Malang Press. hlm. 61. 
4
Silberman, Melvin L. (2006). Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nusa 

Media. hlm. 23. 
5
Arsyad, Azhar. (2015). Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada. hlm. 15. 

6
Ibid., hlm. 2-3. 

7
Sukiman. (2012). Pengembangan Media Pembelajaran. Yogyakarta: Pedajogja. hlm. 41. 



13 

penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) pada saat itu. Media dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis 

atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal.
8
 

Media visual menurut Daryanto, artinya semua alat peraga yang digunakan 

dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca indera mata.
9
 Media ini 

dapat berupa karton, peta globe, dan buku modul. Media ini hanya menampilkan 

gambar atau tulisan yang dapat dilihat saja, dan lebih cocok untuk siswa yang cara 

belajarnya visual. 

Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 

pendidikan sangat membantu aktifitas proses pembelajaran baik di dalam maupun 

di luar kelas, terutama membantu prestasi belajar siswa. Proses pembelajaran akan 

berjalan efektif jika berlangsung dalam kondisi dan situasi yang kondusif, 

menarik, nyaman, dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat 

memanfaatkan dan menggunakan peralatan yang lebih ekonimis, dan efisien serta 

melakukan usaha-usaha inivasi dalam pembelajaran. Media pembelajaran 

cenderung diklasifikasikan ke dalam alatalat grafis, fotografis atau elektronis 

untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi dan menyusun 

kembali informasi atau verbal.
10

  

Ciri utama dari media pembelajaran terdiri atas tiga unsur pokok, yaitu: 

suara, visual, dan gerak. Setiap media pembelajaran mempunyai karakteristik 

sendiri-sendiri. Karakteristik tersebut dapat dilihat menurut kemampuan media 

                                                 
8
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. hlm. 15. 

9
Daryanto. (2010). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. hlm. 27. 

10
Suprihatiningrum, Jamil. (2013). Strategi Pembelajaran. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. hlm. 

320. 
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pembelajaran untuk membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, 

perabaan, pengecapan, maupun pembauan/penciuman. 

MTs Al-Hilaal Tehoru adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang 

mempunyai label Islam, tentunya dari pihak madrasah menginginkan siswanya 

berprestasi dan berkualitas khususnya dalam bidang keagamaan. Dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dituntut untuk menjalankan ibadah sesuai syariat. 

Pembelajaran fiqih perlu diberikan kepada siswa karena ilmu fiqih mempelajari 

tentang syariat atau hukum islam dan berbagai macam aturan hidup bagi manusia, 

baik yang bersifat individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.
11

 

Permasalahan yang sering guru jumpai dalam pengajaran, khususnya 

dalam proses pengajaran tentang agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan 

materi kepada siswa secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien 

atau hasil yang maksimal, disamping masalah lainnya yang sering didapati adalah 

kurangnya perhatian guru terhadap variasi penggunaan metode mengajar dalam 

upaya peningkatan mutu pengajaran secara baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan siswa MTs Al-

Hilaal Tehoru dan guru mata pelajaran fiqih, diperoleh hasil bahwa: pembelajaran 

fiqih di kelas VII MTs Al-Hilaal Tehoru terkesan cenderung dikuasai oleh guru 

dan masih menerapkan metode ceramah tanpa divariasikan dengan metode, bahan 

ajar atapun media pembelajaran, sehingga menyebabkan siswa tidak aktif dalam 

menerima pembelajaran dan hanya duduk mendengarkan dengan sesekali diberi 

kesempatan bertanya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dajukan oleh 

guru. Bahkan dalam hal penggunaan media pembelajaran, media visual masih 

                                                 
11

Bakry, Sidi Nazar. (2003). Fiqh dan Ushul Fiqh. Jakarta: Raja Grafindo Persada. hlm. 7-8. 
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sangat langkah untuk diterapkan, dan hal ini tidak hanya dalam pembelajaran fiqih 

saja, tetapi hampir semua pembelajaran di MTs Al-Hilaal Tehoru. Beranjak dari 

beberapa permasalahan yang ditemukan dari observasi awal, maka untuk 

mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, maka perlu diterapkan 

suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman sehingga siswa termotivasi 

dalam kegiatan pembelajaran fiqih, salah satunya dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis visual. Dengan melihat sekaligus mendengar, siswa yang 

menerima materi pelajaran dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti. Menurut 

Magnesen, kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang kita 

dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 

70% dari apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kita katakan dan lakukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika guru mengajar dengan banyak ceramah 

(verbalistik), maka siswa akan mengingat hanya 20% karena mereka hanya 

mendengarkan. Sebaliknya, jika guru meminta siswa untuk melakukan sesuatu, 

maka mereka akan mengingat sebanyak 90%.
12

  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul skripsi ―Urgensi Media Visual Dalam Pembalajaran Fiqih Pada 

Materi Thaharah Di MTs Al-Hilaal Tehoru‖.  

 

 

 

 

                                                 
12

Meiyani, Neni. Pendidikan Berkebutuhan Khusus Bagian 8 Gangguan 

Penglihatan/Tunanetra (Visual Impairments) (online: 

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/Jur._Pend._Luar_Biasa/196205121988 032-Neni_Meiyani/12-

ArtikelMakalah/Pendidikan_Berkebutuhan_Khusus_Bag8-TunanetraVisualImpairments.pdf) 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media visual, dalam hal ini media grafis jenis gambar/foto, 

dalam pembelajaran fiqih pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru. 

2. Implementasi media visual dalam pembelajaran fiqih pada materi 

Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru, dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dihasilkan rumusan masalah 

yakni:  

1. Bagaimana penerapan media visual dalam pembelajaran fiqih pada materi 

Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru? 

2. Bagaimana implementasi media visual dalam pembelajaran fiqih pada 

materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru?  

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan media visual dalam pembelajaran fiqih pada 

materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru. 

2. Untuk mengetahui implementasi media visual dalam pembelajaran fiqih 

pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru. 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai media 

pembelajaran fiqih dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik serta berkualitas, sehingga perlu 

penggunaan media yang bagus dan cocok dalam suatu pembelajaran.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi lembaga sekolah, diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi 

pijakan dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik serta 

memiliki relevansi terhadap kebutuhan siswa dan perkembangan 

jaman.  

b. Bagi guru atau pendidik. Hasil penelitian ini untuk menambah 

keilmuan dan keterampilan pendidik, sehingga pendidik lebih 

semangat dan bervariasi dalam proses pembelajaran.  

c. Bagi peneliti adalah (1) untuk melatih dan mengembangkan media 

pembelajaran agar menjadi alat belajar yang komunikatif dan 

interaktif. (2) Menjadi alternatif referensi bagi peneliti berikutnya 

tentang kemungkinan dilakukannya penelitian yang serupa serta dapat 

memberikan motivasi, masukkan, saran, dan petunjuk untuk 

mengembangkan pembelajaran yang menarik bagi guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

menekankan pada analisisnya. Dalam penelitian kualitatif ini akan 

mengungkapkan dan menjelaskan bagaimana urgen atau pentingnya media visual 

dalam pembelajaran fiqih pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MTs Al-Hilaal Tehoru. Sekolah ini dijadikan 

tempat penelitian karena letaknya yang strategis dan merupakan sekolah 

menengah pertama yang berorientasikan Islam di lingkup Desa Tehoru, Kec. 

Terhoru. Penelitian ini dilangsungkan ± 2 bulan, yakni 03 Agustus – 3 Oktober 

2021. 

C. Sumber Data 

a) Data Primer 

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya wawancara langsung dengan Kepala sekolah, guru atau 

siswa. 

b) Data Sekunder 

Yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Tehoru, 

lebih tepatnya kelas VII2. Alasan peneliti menjadikan siswa kelas VII2 sebagai 
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subjek, bukannya siswa kelas VII1, dikarenakan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VII2 lebih rendah dari kelas VII1 pada saat pre-test fiqih. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a) Metode Wawancara 

Dalam melakukan wawancara peniliti menggunakan interview yang berisi 

panduan wawancara secara global agar dapat diperoleh secara menyeluruh, 

peneliti akan menggunakan alat perekam (handphone). 

b) Metode Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. 

Berbagai fenomena yang terjadi dalam penggunaan media visual dalam 

pembelajaran fiqih di kelas VII2 di MTs Al-Hilaal Tehoru akan diamati 

peneliti secara langsung. 

c) Metode Dokumentasi 

Hasil penelitian dari observasi maupun wawancara akan lebih dipercaya 

kalau didukung oleh sejarah dan foto-foto atau karya tulis akademik. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari, dan menelaah data yang 

telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses penajamkan, menggolongkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh 

dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian.
92
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2. Penyajian Data 

Penyajian data ini digunakan untuk memaparkan hasil reduksi data agar 

terlihat secara utuh. Dalam penyajian data, peneliti akan melakukan 

pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Data yang 

disajikan berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, 

tabel, dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan 

dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil observasi, wawancara maupun 

dokumentasi. 

3. Verifikasi 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subjek 

berdasarkan proses berpikir partisipan dalam menanggapi pertanyaan dalam 

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.
93
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 5 kontribusi penerapan media pembelajaran visual gambar dalam 

pembelajaran fikih materi Thaharah seperti media visual sebagai penjelas, 

media visual memperkuat daya ingat siswa, media visual dapat menarik 

perhatian siswa, media visual dapat memberikan motivasi dan minat 

belajar siswa dan media visual dapat mengatasi ruang dan waktu. 

2. Implementasi dari penggunaaan media visual gambar di siswa kelas VII2 

yaitu siswa semakin semangat belajar, tidak mudah jenuh, meningkatkan 

pemahaman siswa, motivasi belajar bertambah, mempermudah 

penampaian materi, materi dapat tersampaikan secara efisien, materi dapat 

tersampaikan simpel dan utuh, penggunaan waktu dan ruang bisa efisien, 

dan guru tidak terlalu lama menggunakan metode ceramah. Dengan 

dampak yang sudah di sebutkan diatas, bahwa dampak penggunaan media 

visual gambar dalam pembelajaran fikih sangat cocok dan tepat dan hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. 

B. Saran  

Peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

1. Untuk pengajar, diharapkan dapat menggunakan beberapa media sebagai 

variasi agar pembelajaran tidak monoton. Dengan menggunakan media 

yang baru dalam setiap pertemuaan, tujuannya agar siswa menjadi 

semangat belajar dan kejenuhan siswa bisa tertasi.  
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2. Untuk siswa, diharapkan ketika guru menjelaskan materi agar 

diperhatikan, jangan ngobrol sendiri, dan ganduh dengan temannya. Agar 

ilmu yang di berikan bias masuk keotak dan dapat di aplikasikan di 

kehidupan sehari-hari. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

Satuan Pendidikan   : MTs Al-Hilaal Tehoru 

Mata Pelajaran    :  Fiqih 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Materi Pokok   : Thaharah 

Alokasi Waktu     : 4  40 Menit (2  pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif  dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergauan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

1.1. Meyakini pentingnya bersuci sebagai syarat melaksanakan ibadah. 

2.1. Membiasakan diri bersuci dari hadats dan najis. 

3.1. Memahami hadats dan najis dan tata cara menyucikan. 

4.1. Mendemonstrasikan tata cara bersuci dari hadats dan najis. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1. Menunjukkan keyakinan pentingnya bersuci dalam realitas kehidupan 

sehari-hari. 

2.1.1. Menunjukkan sikap berhati-hati dan selalu menjaga kebersihan. 

3.1.1. Menjelaskan pengertian bersuci (thaharah) dan klasifikasinya. 

3.1.2. Menyebutkan macam-macam air dan hukumnya untuk bersuci. 

4.1.1. Mendemonstrasikan tata cara bersuci dari hadats. 

4.1.2. Mendemonstrasikan tata cara bersuci dari najis. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menunjukkan pentingnya bersuci dalam realitas kehidupan 

sehari-hari. 

2. Siswa dapat menunjukkan sikap berhati-hati dan selalu menjaga 
kebersihan. 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian bersuci (thaharah) dan klasifikasinya. 

4. Siswa dapat menjelaskan macam-macam air dan hukumnya untuk bersuci. 
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5. Siswa dapat mendemonstrasikan tata cara bersuci dari hadats. 

6. Siswa dapat mendemonstrasikan tata cara bersuci dari najis. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Thaharah 

1. Pengertian Thaharah 

Thaharah dalam fiqih Islam adalah salah satu cara untuk membersihkan atau 

mensucikan diri dari hadats dan najis, baik berupa hadats besar maupun hadats 

kecil. Menurut syara‘, thaharah adalah membersihkan diri, pakaian, tempat, 

dan benda-benda lain dari najis dan hadats menurut cara-cara yang ditentukan 

oleh syariat Islam. 

2. Macam-macam Air 

Dilihat dari sah dan tidaknya apabila dipakai untuk bersuci, air dapat 

dibedakan menjadi lima macam, yaitu: 

a. Air Mutlak 

o air laut 

o air sumur 

o air sungai 

o air es 

o air mata air 

o air salju 

o air embun 

b. Air Mutanajis 

c. Air Thahir Ghairu Muthahir 

d. Air Musta‘mal 

e. Air Musyammas 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan       : Saintifik 

Model Pembelajaran  :  Small Group Discussion dan Information Search 

Metode Pembelajaran :  Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Media:  

Media Visual Grafis jenis Gambar/Foto 

Alat:  

Sumber Pembelajaran:  

1) Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2) Muhammad Ahsan dkk. 2013. Pendidikan Islam dan Budi Pekerti 

SMP/MTs kelas VII. Jakarta: ESIS Erlangga. 

3) LKS Fikroh 2013, dan sumber-sumber lain yang relefan. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10m) 

1. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar. 
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2. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta kebersihan kelas. 

3. Menanyakan kabar siswa. 

4. Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan 

pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

 

Kegiatan Inti (60m) 

a. Mengamati 

1) Siswa melihat dan mengamati gelas yang sudah berisi macam-macam 

air. 

2) Siswa mengamati penjelasan guru tentang thaharah. 

b. Menanya 

Melalui motivasi dari guru, siswa mengajukan tanggapan dan pertanyaan 

tentang apa yang dilihat dan diamati. 

c. Eksperimen/Explore 

1) Siswa mencari informasi tentang macam-macam air dari buku 

referensi terkait 

2) Siswa mendiskusikan dan mengidentifikasi beberapa macam air yang 

telah disiapkan oleh guru dengan kelompoknya 

d. Asosiasi 

1) Siswa secara kelompok merumuskan hasil diskusi kelompoknya 

tentang macam-macam air dan contohnya dalam realitas. 

2) Siswa secara kelompok menuliskan macam-macam air dan hukumnya 

untuk bersuci. 

e. Komunikasi 

1) Siswa mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, kemudian siswa dari kelompok lain menanggapinya. 

2) Perwakilan siswa menyimpulkan tentang macam-macam air dan 

hukumnya untuk bersuci. 

 

Kegiatan Akhir (10m) 

1. Siswa menjawab pertanyaan dari guru sebagai evaluasi hasil pembelajaran 

secara lisan. 

2. Siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai bahan 

masukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya. 

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas individu 

bagi siswa. 

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

5. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan mengingatkan 

untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian: Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen: PG 

3. Kisi-kisi: 

Air yang hukumnya makruh apabila digunakan untuk bersuci, artinya air  
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SOAL 

PRE-TEST 

1. Kata thaharah menurut bahasa berarti ... 

a.  Berhaji dan berkurban d. Bertayammum 

b. Berpuasa dan zakat e. Bersuci atau hal kebersihan 

c. Shalat dengan khusyuk 

2. Menyapu muka dan kedua tangan sampai siku dengan tanah suci sebagai 

pengganti wudhu atau mandi adalah ... 

a.  Tayammum d. Thaharah 

b. Istinja‘ e. Wudhu 

c. Mandi wajib 

3. Air liur anjing dan babi termasuk najis ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 

b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 

4. Darah kotor yang keluar kemaluan perempuan disebut ... 

a.  Nifas d. Istikhadhah 

b. Wiladah e. Darah merah 

c. Haid 

5. Kencing bayi yang belum memakan makanan lain selain ASI termasuk najis ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 

b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 

6. Kaki Ahmad menginjak kotoran ayam di jalan. Cara mensucikannya adalah ... 

a. Cukup memercikkan air pada kotoran tersebut 

b. Membasuh kotoran sampai hilang wujud, bau dan rasanya 

c. Membasuh 7 kali salah satunya dicampur debu 

d. Dilap dengan kain kasah 

e. Mandi dengan menggunakan sabun 

7. Najis yang kita yakini adanya, tetapi tidak nyata zat, bau, rasa dan warnanya, 

disebut ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 

b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 

8. Yang merupakan alat untuk thaharah (bersuci) adalah ... 

a.  Air, Batu dan Angin d. Air, batu dan debu 

b. Tanah, Api dan Air e. Debu, tanah dan air 

c. Air, tanah dan batu 

 

 

 

9. Najis yang masih ada zat, warna, rasa, dan baunya, disebut ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 
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b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 

10. "Allah menyukai orang-orang yang taubat dan orang-orang menyucikan diri". 

Arti firman Allah ini tercantum dalam Al-Qur‘an surat ... 

a.  Al-Baqarah ayat 222 d. Al-Muddatsir ayat 4 

b. An-Nahl ayat 5 e. Al-Baqarah ayat 1 

c. Al-Maidah ayat 6 
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SOAL 

POST-TEST 

1. "Allah menyukai orang-orang yang taubat dan orang-orang menyucikan diri". 

Arti firman Allah ini tercantum dalam Al-Qur‘an surat ... 

a.  Al-Baqarah ayat 222 d. Al-Muddatsir ayat 4 

b. An-Nahl ayat 5 e. Al-Baqarah ayat 1 

c. Al-Maidah ayat 6 

2. Berikut ini yang termasuk hadas adalah ... 

a.  Darah d. Haid 

b. Muntah e. Mimisan 

c. Air kencing 

3. Menyapu muka dan kedua tangan sampai siku dengan tanah suci sebagai 

pengganti wudhu atau mandi adalah ... 

a.  Tayammum d. Thaharah 

b. Istinja‘ e. Wudhu 

c. Mandi wajib 

4. Yang mewajibkan mandi wajib adalah ... 

a.  Makan besar d. Buang air besar 

b. Mimpi basah e. Mengeluarkan kata makian 

c. Tidur nyenyak 

5. Darah kotor yang keluar kemaluan perempuan disebut ... 

a.  Nifas d. Istikhadhah 

b. Wiladah e. Darah merah 

c. Haid 

6. Kencing bayi yang belum memakan makanan lain selain ASI termasuk najis ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 

b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 

7. Kaki Ahmad menginjak kotoran ayam di jalan. Cara mensucikannya adalah ... 

a. Cukup memercikkan air pada kotoran tersebut 

b. Membasuh kotoran sampai hilang wujud, bau dan rasanya 

c. Membasuh 7 kali salah satunya dicampur debu 

d. Dilap dengan kain kasah 

e. Mandi dengan menggunakan sabun 

8. Najis yang kita yakini adanya, tetapi tidak nyata zat, bau, rasa dan warnanya, 

disebut ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 

b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 

 

9. Yang merupakan alat untuk thaharah (bersuci) adalah ... 

a.  Air, Batu dan Angin d. Air, batu dan debu 
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b. Tanah, Api dan Air e. Debu, tanah dan air 

c. Air, tanah dan batu 

 

10. Najis yang masih ada zat, warna, rasa, dan baunya, disebut ... 

a.  Najis mukhaffafah d. Najis ‗ainiyah 

b. Najis mutawasitah e. Najis hukmiyah 

c. Najis mutawasitah 
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ANALISIS SOAL PRE-TEST & POST-TEST 

 

No. Inisial 
Hasil Pre-Test Hasil Post-Test 

Benar Salah Skor Benar Salah Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

AYM 

AUPSS 

A 

AFZT 

AS 

AM 

DS 

EAS 

FRR 

FS 

FB 

FL 

FM 

FRP 

N 

K 

KFT 

KY 

MBK 

MSS 

MA 

NND 

RSPM 

RDPA 

RLL 

SAS 

T 

WA 

4 

2 

7 

7 

6 

3 

7 

7 

8 

5 

6 

9 

6 

5 

5 

6 

6 

7 

8 

9 

6 

6 

3 

4 

3 

7 

7 

7 

6 

8 

3 

3 

4 

7 

3 

3 

2 

5 

4 

1 

4 

5 

5 

4 

4 

3 

2 

1 

4 

4 

7 

6 

7 

3 

3 

3 

40 

20 

70 

70 

60 

30 

70 

70 

80 

50 

60 

90 

60 

50 

50 

60 

60 

70 

80 

90 

60 

60 

30 

40 

30 

70 

70 

70 

5 

5 

7 

8 

7 

6 

8 

8 

8 

7 

7 

9 

7 

7 

7 

8 

8 

8 

10 

10 

9 

9 

5 

6 

5 

8 

8 

9 

5 

5 

3 

2 

3 

4 

2 

2 

2 

3 

3 

1 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

0 

0 

1 

1 

5 

4 

5 

2 

2 

1 

50 

50 

70 

80 

70 

60 

80 

80 

80 

70 

70 

90 

70 

70 

70 

80 

80 

80 

100 

100 

90 

90 

50 

60 

50 

80 

80 

90 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ibu J. Sanaki, S.Pd 

Hari/Tanggal : 12 Oktober 2021 

Waktu :  

Tempat :  Ruang Kelas VII2 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana penerapan media visual dalam pembelajaran fiqih 

pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal Tehoru? 

Informan Penerapan media visual tidak dilakukan disetiap kesempatan, hal 

ini dikarenakan keterbatasan media yang disediakan di sekolah. 

Selain itu juga tidak semua materi fiqih juga menggunakan media 

visual, karena kita sebagai guru juga harus menyesuaikan media 

pembelajaran yang akan dipakai dengan materi yang diajarkan. 

Untuk materi Thaharah, saya selaku guru juga tidak setiap kali 

mengajar menggunakan media visual, ada beberapa media lain 

juga yang saya gunakan dalam pembelajaran. 

Peneliti Apakah sangat penting penerapan media visual dalam 

pembelajaran fiqih pada materi Thaharah di MTs Al-Hilaal 

Tehoru? 

Informan Sangat penting, ini dikarenakan pada materi Thaharah perlu sekali 

disajikan dengan gambar-gambar, seperti hadats, agar siswa lebih 

paham dan mengerti. 

Peneliti Bagaimana respon siswa kelas VII2 ketika proses pembelajaran 

menggunakan media visual? 

Informan Respon siswa positif ketika mengajar dengan menggunakan 

media visual. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung siswa sangat aktif dan hasil belajar yang diperoleh 

siswa pun meningkat. 

Peneliti Apakah siswa paham ketika ibu mengajar dengan menggunakan 

media visual pada materi Thaharah? 

Informan Siswa memang lebih paham ketika proses pembelajaran dengan 

menggunakan media visual pada materi Thaharah, daripada tanpa 

menggunakan media. 

Peneliti Apa manfaat penerapan media visual dalam pembelajaran fiqih 

pada materi Thaharah? 

Informan Pertama: membantu pemahaman siswa, Kedua: meningkatkan 

hasil belajar siswa, Ketiga: meningkatkan berpikir kritis siswa. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

   
 

   
 

Media visual yang akan dijadikan media ajar dalam pembelajaran Fiqih 
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Peneliti sedang mengecek kehadiran siswa 

 

 
Peneliti menjelaskan materi dengan media yang akan diajarkan 

 



99 

 
Peneliti menjelaskan materi Thaharah dengan menggunakan media visual 

 

 
Peneliti menjelaskan tata cara bertayamum dengan media visual 
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